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L E M B A R A N O A E R A H 

KABUPATEN DAERAH TINGKAT 11 PACITAN 
J 

OMOR : 2 \ TAHUN : 1995 SERI : B 

PERATURAN DAERAH KABUPATEN DAREAH TINGKAT I I PACITAN \ 
\ NOMOR 2 TAHUN 1995 
i. ' • . i 
I TENTANG 
i • • • ; 

IZIN TRAYEK KENDARAAN UMUM | 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA \ 
f I 

BUPATI KEPALA DAERAH TINGKAT I I PACITAN 
i 

Menimbang ; a. Bahwa| sebagian urusan Pemerintahan dlhldang L a l u 
L l n t a a dan Angkutan J a l a n t e l a h dleerahkan kepada i 
Daerah Tlngkat I dan Daerah Tlngkat I I , sebagaimana j 
dimaksud dalam Peraturan Pemerlntah Nomor 22 Tahun j 
1992 ; ; 

b. bahwa^eehubungan dengan makaud te r s e b u t pada huruf 
t a konalderan Menimbang I n l ' dan dalam rangka 

penertlban dan pengaturan pemakaian Ja r i n g a n trayek 
kendaraan umum yang berada dalam wllayah Daerah 
Tlngkat I I , .rnaka dlpandang porlu menetapkan 

' ketentuan I z l n trayek kendaraan umum dengan 
menuangkan dalam Peraturan Daerah. 

i 

Menglngat : 1. Undang - undang Nomor 5 Tahun 1974 tentang Pokok-
pokok jPemerlntahan d l Daerah ; 

f 

2. Undang - undang Nomor 12 ,Tahun 1950 tentang 
Pembentukan Daerah - daerah Kabupaten dalam 
lingkungan P r o p l n s l Jawa Timur ; 

• i . • 
3. Undang - undang Nomor , 12 Drt. Tahun 1957 tentang 

Peraturan Umum R e t r l b u s i Daerah.; 
4. Undang-undang Nomor 13 Tahun 1980 tentang J a l a n ; 

5. Undang - undang Nomor 14 Tahun 1992 tentang L a l u 
L l n t a s dan Angkutan J a l a n ; 

6. Peraturan Pemerlntah Nomor 5 Tahun 1975 
tentang Pengurusan, Pertanggung • Jawaban dan 
Pengawasan Keuangan Daerah ; 

7. Peraturan Pemerlntah Nomor 26 Tahun 1985 
tentang J a l a n ; - " 

B. Peraturan Pemerlntah Nomor 6 Tahun 1988 tentang 
Koordlnasl Keglatan I n s t a n s l V e r t i k a l d l Daerah ; 

i 
i 
f 

I 



9. Peraturan Pemerlntah Nomor 22 Tahun 1990; 
tentang Penyerahan Sebagian Urusan Pemerintahan 
Dalam Bidang L a l u L l n t a s dan Angkutan J a l a n kepada^ 
Daerah;Tlngkat I dan Daerah Tlngkat I I ; 1 

10. Peratuan Pemerlntah Nomor 45 tahun 1992 
tentang Penyelenggaraan Otonoml Daerah dengan t l t i k 
b e r a t pada Daerah Tlngkat I I ; ! 

11. Peraturan Pemerlntah Nomor 41 Tahun 1993 
tentang Angkutan J a l a n ; • 

! " . 1 
12. Peraturan Pemerlntah Nomor 43 Tahun 1993 

tentang Prasarana dan L a l u L l n t a s J a l a n ; I 
13. Keputusan Menterl ' Perhubungan Nomor KM. 68 Tahun 

1993 tentang Penyelenggaraan Angkutan Orang d l 
Ja l a n dengan Kendaraan Umum ; I 

'. ' 
14. Keputusan Menterl Dalam Negerl Nomor 84 Tahun 1993 

tentang Bentuk Peraturan Daerah dan Peraturan 
Daerah Perubahan ; 

15. Peraturan Daerah Kabupaten Daerah Kabupaten Daerah 
Tlngkat I I P a c l t a n Nomor 7 Tahun 1988 tentang 
Penyldlk Pegawal Negerl S l p l l d l Lingkungan 
Pemerlntah Kabupaten Daerah Tlngkat I I P a c l t a n ; : 

' i 
16. Peraturan Daerah Kabupaten Daerah Tlngkat I I 

Pa c i t a n Nomor 12 Tahun 1990 tentang I z l n Undang -
undang Gangguan. 

i. 
Dengan persetujuan Dewan Perwakllan Rakyat Daerah Kabupaten Daerah 
Tlngkat P a c i t a n , I • 

i 
\ M E M U T U S K A N 

enetapkan : PERATURAN DAERAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT I I PACITAN 
TENTANG IZIN TRAYEK KENDARAAN UMUM. 

i . i 
\ 
f B A B I 

KETENTUAN UMUM 
1 P a s a l 1 

Dalam Peraturan Daerah I n l yang dlsebut dengan : 

a. Daerahi adalah Kabupaten Daerah Tlngkat I I P a c l t a n ; 

b. Pemerlntah Daerah, adalah Pemerlntah Kabupaten 
DaerahiTlngkat I I P a c l t a n ; 

i 
c. Kepala; Daerah, adalah Bupatl Kepala Daerah Tlngkat 

I I P a c i t a n ; 
d. DPRD, ;adalah Dewan Perwakllan Rakyat Daerah 

Kabupaten Daerah Tlngkat I I P a c l t a n ; 
V 
i 

e. Angkutan, adalah pemlndahan orang dan atau barang 
d a r l s a t u tempat ke tempat l a i n dengan menggunakan . 
kendaraan : 
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f . Kendaraan umum, adalah s e t l a p kendaraan bermotor 
yang dlaediakan untuk dlgunakan oleh umum dengan 
dipungut bayaran ; 

g. Kendaraan bermotor, adalah kendaraan yang digarakkan 
oleh poralatan tehnik yang berada pada kendaraan 
i t u ; ; 

h. Angkutan kota, adalah angkutan d a r i s a t u tempat ke 
tempat \ l a i n dalam wllayah kota Kabupaten, 
dengan mempergunakan mobll bus umum dan atau mobll 
penumpang umum yang t e r l k a t dalam trayek t e t a p dan 
t e r a t u r ; 

1. Angkutan pedesaan, adalah angkutan d a r l s a t u tempat 
ke tempat l a i n dalam s a t u w llayah Daerah 
dengan mempergunakan mobll bus umum dan/atau mobll 
penumpang umum yang t e r l k a t dalam trayek t e t a p dan 
t e r a t u r ;; 

J . Angkutan t a x i , adalah angkutan yang . merupakan 
pelayanan d a r l p l n t u ke p l n t u dengan wllayah o p e r a s l 
t e r b a t a s ; 

k. Mobil penumpang, adalah s e t l a p kendaraan bermotor 
yang d l l e n g k a p l sebanyak-banyaknya 8 (delapan) 
tempat duduk, t l d a k termasuk tempat duduk pengemudl,' 
balk dengan maupun tanpa perlengkapan pengangkutan 
bagasl ; . ^ 

1. Mobil bus, adalah s e t l a p kendaraan .bermotor 
yang d l l e n g k a p l l e b l h d a r l 8 (delapan) tempat duduk, 
t l d a k termasuk tempat duduk pengemudl, balk dengan 
maupun tanpa perlengkapan pengangkutan baga s l ; 

( 

m. Perusahaan angkutan, adalah perusahaan yang 
menyedlakan J a s a angkutan orang dan/atau barang 
dengan menggunakan kendaraan umum d l J a l a n ; 

n. Terminal, adalah p r a s a r a n a . t r a n s p o r t a s l J a l a n untuk 
keperluan memuat dan mem'urunkan orang dan/barang 
s e r t a i mengatur kedatangan dan keberangkatan 
kendaraan umum yang merupakan s a l a h s a t u wujud 
simpul Jaringan t r a n s p o r t a s l ; 

o. Halte, adalah tempat tunggu, menalkkan/ menurunkan 
penumpang d l l u a r terminal ; 

p. Trayek,'adalah Jaringan J a l a n t e r t u n j u k untuk 
kendaraan umum melakukan pelayanan J a s a angkutan 
orang dengan mobll penumpang atau mobll bus yang 
mempunyai a s a l dan tuJuan p e r j a l a n a n t e t a p , l l n t a s a n 
t e t a p dengan Jadwal tet a p maupun tl d a k t e r j a d w a l ; 

! 
q. J a r i n g a n trayek, adalah kumpulan d a r l J a r i n g a n J a l a n 

t e r t u n j u k yang menjadl s a t u kesatu^n J a r i n g a n 
pelayanan angkutan orang ; 

r . Trayek tet a p dan t e r a t u r , adalah pelayanan angkutan 
yang dilakukan dalam Jaringan trayek s e c a r a t e t a p 
dan t e r a t u r dengan Jadwal, tet a p atau t l d a k t e t a p ; 

j 



s. Trayeki t l d a k tetap, adalah pelayanan angkutan yang 
dilakukan t l d a k dalam J a r i n g a n trayek s e c a r a t e t a p 

; dan t e r a t u r ; 

t . I z l n I trayek, adalah I z l n untuk melakukan 
keglatan angkutan dalam trayek t e t a p dan t e r a t u r ; 

t 
u. P emlllk dan atau pengusaha, adalah pemlllk dan atau 

' pengusaha kendaraan bermotor (mobll penumpang/mobil 
bus) yang b e r d o m i s i l l d l P a c l t a n ; 

V. Biaya jtambahan, adalah b l a y a yang dlkenakan kepada 
pemlllk/penguaaha kendaraan d l l u a r b l a y a ' yang 
dltetapkan bagl kendaraan •yang melakukan 
keterlambatan pembayaran I z l n trayek per bulan. 

w. Pejabat yang ditunjuk, adalah Kepala Dlnas L a l u 
Llntas;dan Angkutan J a l a n Daerah. 

i 
i 
! B A B I I 

KETENTUAN PERI2INAN 
; Paaal 2 
! 

(1) S e t l a p pemlllk dan pengusaha angkutan, yang 
b e r d o m i s i l l dan daerah operasionalnya dalam 
Kabupaten Daerah Tlngkat I I , w a j l b memlllkl i z l n 
trayek ; 

(2) I z l n trayek dimaksud pada ayat (1) p a s a l I n l dapat 
dlp e r o l e h dengan mengajukan ' permohonan s e c a r a 
t e r t u l i s kepada Kepala Daerah yang d l l a m p i r l : 

a. Surat Tanda Nomor Kendaraan (STNK) a s l 1 dan 
foto copy ; 

J 
b. Kartu Tanda Penduduk (KTP) dan Kartu Susunan 

Keluarga (KSK) a s l l dan foto copy ; 
i 

c. Surat I z l n Usaha Angkutan Kendaraan Umum, 
a s l l dan foto copy ; 

d. Surat tanda u j l kendaraan a s l l dan foto copy ; 
T 
! 

e. Pas foto terbaru ukuran 3 X 4 cm., 4 (empat 
lembar ; 

(3) Foto copy pada ayat (2) p a s a l I n l , maslng-maslng 
dalam ganda 3 ( t l g a ) . 

\ 
; . P a s a l 3 
! 

I z i n trayek dimaksud dalam paaal 2 ayat (1) Peraturan 
Daerah i I n l be r l a k u untuk Jangka waktu selama 
pemegang I z l h masih menjalankan usahanya. 

I 

i P a s a l 4 

(1) Guna pengawasan terhadap I z l n trayek, sebagaimana 
dimaksud dalam p a s a l 2 ayat (2) Peraturan Daerah 
I n l , kepada pemegang I z l n akan d l b e r l k a n 
k a r t u pengawasan ; 
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(2) Kartu pengawasan dimakasud pada ayat (1) p a s a l 
I n l harus diperbaharul : 

a; untuk mobll bus, s e t l a p tahun s e k a l l ; 

b. untuk mobil penumpang, s e t l a p enam (enam) 
i bulan s e k a l l . 

(3) Untuk pembaharuan •Kartu Pengawasan harus 
d l l a m p i r l : 

[ 
a'. I z l n Trayek, a s l l dan foto copy ; 

i 
I 

b. Surat Tanda Nomor Kendaraan (STNK) Bermotor, 
• a s l l dan foto copy ; 

c. I z l n Usaha Angkutan Kendaraan bermotor Umum, 
I a s l l dan foto copy ; 

d. Surat Tanda U J l Kendaraan a s l l dan foto copy ; 

e. KTP a s l l dan foto copy. 
1 

(4) Foto copy pada ayat "(3) p a s a l i n i , maslng-maalng 
ganda 3 ( t l g a ) . 

P a aal 5 

Bentuk i z l n trayek dan Kartu Pengawasan sebagaimana 
dimaksud dalam paaal 2 ayat (1) dan p a s a l 4 ayat 
(1) Peraturan Daerah I n l , dltetapkan oleh Kepala 
Daerah. 

P a s a l 6 

Untuk keperluan pengawasan, pengendallan dan 
penertlban sebagaimana dimaksud dalam p a s a l 4 
Peraturan Daerah I n l , pada badan kendaraan d i b e r l 
suatu tanda, yang bentuk, ukuran dan warnanya 
dltetapkan ole)i Kepala Daerah. 

, P a s a l 7 

Permohonan I z l n trayek dan pembaharuan Kartu 
Pengawasan sebagaimana dimaksud dalam p a s a l 2 ayat 
(1) dan'pasal 4 ayat (1) Peraturan Daerah I n i , dapat 
d l t o l a k , a p a b l l a : 

a. t l d a k memenuhl per s y a r a t a n .yang t e l a h ' dltetapkan 
sebagaimana tercantum dalam Peraturan Daerah i n l ; 

( 
I 

b. pemohon t e r n y a t a memberikan keterangan p a l s u ; 

c. aebab-sebab l a i n yang b e r k a l t a n dengan k e t e r t l b a n 
dan keamanan umum. 
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I P a s a l 8 

I z l n Trayek dan Kartu Pengawasan sebagaimana dimaksud 
dalam p a s a l 2 ayat (1) dan p a s a l 4 ayat (1) Peraturan 
Daerah - I n l , dinyatakan t l d a k b e r l a k u atau 
b a t a l , a p a b l l a : 

a. t e l a h habls masa berlakunya ; 1 
i b. pemegang I z i n menlnggal dunla ; 

c. pemlndahtanganan • kepada plhak l a i n .tanpa 
persetujuan Kepala Daerah ; 

d. pemegang I z i n dinyatakan p a l l l t o l eh Pengadilan 
Negerl ; 

I • . 
e. pemegang I z l n melanggar ketentuan - ketentuan 

sebagaimana dimaksud dalam surat. I z l n dan 
ketentuan-ketentuan peraturan perundang-undangan 
yang be r l a k u l a l n n y a . 

B A B I I I 
; KETENTUAN PEMINDAHAN HAK 
i P a s a l 9 

Surat i z l n trayek dan Kartu Pengawasan dapat dlpindah 
tangankan kepada plhak l a i n , e e t e l a h mendapat 
persetujuan d a r l Kepala Daerah atau pejabat yang 
ditunjuk. 

j P a s a l 10 

Ketentuan l e b l h I s n j u t tentang pemlndahtanganan 
dimaksud dalam p a s a l 9 Peraturan Daerah I n l , akan 
d l a t u r oleh Kepala Daerah. 

( , • . 
i ' 
; • B A B IV 
i KETENTUAN RETRIBUSI 
! P a s a l 11 

(1) Besarnya r e t r l b u s i I z l n trayek dan pembaharuan 
Kartu Pengawasan sebagaimana dimaksud dalam p a s a l 
2 ayat (1) dan p a s a l 4 ayat (1) Peraturan Daerah 
I n l , untuk s e t l a p mobll penumpang umum dan 
mobil bus, sebagal b e r l k u t : 

' a. Mobil penumpang umum : 
; • , . 

1) . I z l n trayek, sebesar Rp. 40.000,00 (empat 
: puluh r l b u rupiah)" ; 
^ - . . 
2) . Pembaharuan Kartu Pengawasan, sebesar 

Rp, 12.000,00 (dua b e l a s r l b u rupiah) ; 
[ 

b. Mobil bus : 

/ 1 ) . Untuk tempat duduk d l a t a s 24 (dua puluh 
|. empat) orang : 
1 

• 



I 
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a) . I z i n trayek, sebesar Rp. 80.000,00 
\ (delapan puluh r l b u r u p i a h ) ; 

b) . Pembaharuan Kartu Rengawasan, sebesar 
! Rp. 25.000,00 (dua' puluh lima r l b u 
j rupiah) ; " 

] 2). Untuk tempat duduk sampal dengan 24 (dua 
puluh empat) orang : 

a ) . I z i n trayek, sebesar Rp. 60.000,00 
(enam puluh r l b u rupiah) ; ! 

I b ) . Pembaharuan Kartu Pengawasan, 
I sebesar Rp. 20.000,00 , (dua puluh r l b u 
I rupiah) ; 

(2) S e t l a p keterlambatan pembaharuan Kartu Pengawaaan 
dlkenakan b i a y a tamb'ahan, sebesar 20 X (dua puluh 
p e r s e r a t u s ) d a r l pokok b l a y a sebagiamana dimaksud 
pada ayat (1) huruf a angka 2) dan huruf b angka 
D i h u r u f b) dan angka 2) huruf b) p a s a l I n l , per 
bulan ; 

(3) R e t r l b u s i dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) 
pas a l I n l , merupakan pendapatan a s l l Daerah dan 
harus d l s e t o r ke Kas Pemerlntah Daerah. 

i 
I 
' B A B V 
\ KETENTUAN PIDANA 
I , P a s a l 12 

(1) Pelanggaran terhadap ketentuan dalam p a s a l 2 ayat 
(1) dan p a s a l 9 Peraturan Daerah i n i , dlancam 
dengan pldana kurungan solama-lamanya 3 ( t l g a ) 
bulan atau denda'sebanyak-banyaknya, sebesar Rp. 
50;000,00 (l i m a puluh r l b u rupiah) ; 

(2) Tlndak pldana dimaksud pada ayat (1) p a s a l I n l , 
adalah pelanggaran. 

i B A B VI ' • 
j KETENTUAN PENYIDIKAN 
; • P a s a l 13 

• t • • ' 
(1) S e l a l n oleh Penyldlk Umum, penyidlkan a t a s 

pelanggaran sebagaimana dimaksud dalam p a s a l 11 
Peraturan Daerah i n l , dilakukan oleh Penyldlk 
Pegawal Negerl S l p l l d i lingkungan Pemerlntah 
Daerah ; 

1 
(2) Dalam melaksanakan tugas penyidlkan, Penyldlk 

dimaksud pada ayat (1) p a s a l I n l berwenang : 

a, 'menerlma laporan atau pengaduan d a r i seseorang 
•tentang adanya tlndak pldana ; 

b. melakukan tlndakan pertama pada s a a t i t u d l 
;tempat k e j a d l a n dan melakukan pemeriksaan; 



c. inenyuruh berhenti seseorang tersangka dan 
memeriksa tanda pengenaal d i r l tersangka ; 

d. melakukan penyitaan benda dan atau s u r a t ; 

e. mengambil a l d l k J a r i dan memotret seseorang ; 
\ \ • 

f. mengambil orang untuk dldengan dan d i p e r i k s a 
sebagal tersangka atau sakdl ; 

i 

g. mendatangkan orang a h l i yang dlperlukan dalam 
hubungannya dengan pemeriksaan perkara ; 

h. mengadakan penghentlan penyidlkan s e t e l a h 
mendapat petunjuk d a r l ' P e n y l d l k umum, bahwa 
t l d a k terdapat cukup b u k t l atau p e r i s t l w a 
t e r s e b u t bukan merupakan tlndak pldana dan 
se l a n j u t n y a m e l a l u l Penyldlk, memberItahukan 
h a l t ersebut kepada Penuntut Umum, tersangka 
atau keluarganya ; 

1. mengadakan tlndakan l a i n menurut hukum yang 
dapat dlpertanggung Jawabkan. • 

^ 

\ B A B V 
, KETENTUAN PENUTUP ' 
j P a s a l 14 • • 

Hal-hal yang belum d l a t u r dalam Peraturan Daerah I n i , 
sepanjang mengenal pelaksanaannya d l a t u r l e b l h l a n j u t 
oleh Kepala Daerah. 

\ 

\ P a s a l 15 

Peraturan Daerah I n i mulai b e r l a k u pada tanggal 
dlundangkan. 

Agar ! s e t l a p orang mengetahuinya,. memerintahkan 
pengundangan Peraturan Daerah i n l dengan 
menempatkannya dalam Lembaran ' Daerah Kabupaten 
DaerahiTlngkat I I P a c l t a n . 

i 

Dltetapkan d l : P a c i t a n 
; T a n g g a l - : 15 - 2 - 1995 

" \ ' 

DEWAN PEREWAKILAN RAKYAT DAERAH BUPATI KEPALA DAERAH TINGKAT I I 
KABUPATEN DAERAH TINGKAT I I PACITAN P A C I T A N 

K E T U A, 

Cap t t d . j Cap t t d , , 

SURIPNO YUSUF S O E D J I T O 

1 
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Dlsahkan dengan Keputusan Gubernur Kepala Daerah Tlngkat I Jawa 
Timur tanggal 26 Mel 1995 Nomor 293 / P Tahun 1995. , 

I . i 
An. GUBERNUR KEPALA DAERAH TINGKAT I 

JAWA TIMUR 
A s l s t e n Ketataprajaan 

Cap t t d . 

; PUTU SETIAWAN, SH. Mwk. 

P e m b i n a 
NIP. 510 057 151 

Dlundangkan dalam Lembaran Daerah.Kabupaten Daerah Tlngkat 
P a c i t a n tanggal 6 J u n l 1995 Nomor 2 S e r i B tahun 1995. 

I I 

An. BUPATI KEPALA DAERAH TINGKAT I I 
P A C I T A N 

S e k r e t a r l s Wllayah/Daerah 

Drs. NOEROSO MOH. AMIEN 

Pembina Tlngkat I 
NIP. 010 045 335 



i 

i 
> 
i P E N J E L A S A N 

A T A S ' 
PERATURAN DAERAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT I I PACITAN 

• ; ; NOMOR 2 TAHUN 1995 • 

\ TENTANG ' 
I ' 
! IZIN TRAYEK KENDARAAN UMUM 
' I 

I ! • . 
• I . PENJELASAN UMUM 

Dengan ; pesatnya perkembangan mobil penumpang umum dan 
mobil bus sebagal s a l a h s a t u kendaraan umum yang beroperasl d l 
wllayah Kabupaten Daerah Tlngkat I I P a c l t a n , menuntut 
Pemerlntah Daerah untuk melakukan pengaturan dan penertlban 
terhadap trayeknya, I n l dlmaksudkan agar usaha angkutan, dapat 
dlselenggaralsan dengan t e r t i b dan t e r a t u r , b e r h a s l l guna dan 
berdaya guna s e r t a dapat mewujudkan kelancaran arus l a l u 
l l n t a s . Demikian pula dengan t e r t i b dan lancarnya o p e r a s l o n a l 
mobil, penumpang umum dan mobil bus dapat memiidahkan warga 
masyarakat yang akan menggunakan Jasanya. 

Sehubungan dengan makaud t e r s e b u t d l a t a s , guna 
memberikan landasan hukum a t a s pengeluaran I z l n trayek, maka 
p e r l u dltetapkan dalam Peraturan Daerah. 

I I . . PENJETASAN PASAL DEMI PASAL 

: Cukup j e l a s . 

: Kendaraan umum dalam Peraturan 
Daerah i n l , dapat berupa mobll 
penumpang umLun atau mobll bus. 

: Dengan Keputusan Kepala Daerah, 
akan ditunjuk • dan dltetapkan 
pejabat • yang akan melaksanakan 
Peraturan Daerah I n l , balk s e c a r a 
t e h n l s maupun a d m i n l s t r a s i . 

I 

: Cukup J e l a s . 

: Cukup J e l a s . 
I 

: Keterlambatan pembaharuan s u r a t 
i z i n trayek, akan d l k e n a i s a n k s l 
s e s u a i dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan yang b e r l a k u . 

ayat (3) s/d (5) : Cukup J e l a s . 

P a s a l 4 dan 5 : 
f 

P a s a l 6 huruf a dan b 
1 -> 

t 

huruf c 
f 
I 
J 

P a s a l 7 s/d i s ' 

i 
! 
J i 
t 

P a s a l 1 

Pa s a l 2 ayat (1) 
t 

ayat (2) 
j 

I 
t 
i 

t 
r 

ayat (3) 
i 

P a s a l 3 ayat (1) 

ayat (2) 

: Cukup J e l a s . 

: Cukup J e l a s . 

: Yang dlmaksudkan, adalah peraturan 
perundang-undangan • yang l e b l h 
t i n g g l . 

: Cukup J e l a s . 


